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Abstrak

Supercharger wlalohi suntu mekanisme wntuk menyupli wdora vang bertekanan di kisaran
antara 1,2 — 2.2 kg'om® yang melebihi kepadaton wdara simosfer ke dalam silinder pade langkah
hisap, Dengan menggunakan sypercharger pmloh compuran uwdars dan bahan bakor yang biasa
dimasukan pada langkah pengisspan lebih besar atan efisiensi volumetrsnya naik dibandingkan
dengan proses pengisapan okeh torak. Pada penelitian im kapasitas sitinder vang digunakan 1300
cc.

Pengrambilan data worsi don dava dilakukan dengon menggmmaken dynamometer pada kisaran
putaran 1600 - 3600 npm, setiap perubehan kecepatan putaran akan dilakuakan pengumbilan date
torst dan dayn dengan perubuhan penyetelan celab knfup dan diameter puli, Hasil peogupan pada
mesin dengan menggunakan supercharger menghasilkan daya sebesar 27.14 kW pada kecepatan
putaran mesin 2400 rpm dengan celah kotup [N 0,15mm EX 0.25mm, dinmeter puli 1:2. Hasil
pengujian torsi pada mesin dengan supercharper menunjukan torsi scbesar 8430 Nm, pads
keceputan puteran mesin 2000 rpm dengan celah katup [N 0,15mm EX 0,25mm, dameter puli 1:2,

Eatn kunci: superchorger, forsi dan daya,
L PENDAHULUAN

1.1, Lutar Belukang Masalnh

AFR {Air Fuel Rarfo) mempengamhi
kesempurnann pembakaran di dalam reang
bakur, spabila AFR terlalu kwrus dapat
menyebabkan tenngs mesim sangmt lemah
dan menimbulkan detonasi, naman apabila
AFR terlaly koya menvebobkan konsumsi
bahan bakar meningkat walaapun diimbangi
dengan tenagn metor bakar yang meningkat
puka. Untuk #iv  perbaikan AFR  perlu
dilekukan dengan carn  mempertohankan
campuran udara dan bahan bakar tetap pada
kondisi weal apar konswmsi bahan bokar
tetap efisien dan tenaga motor meningkat.

Supercharger adalah suniu mekonisme
untuk  menyoplai udarn yang  melehihi
kepwiaton akon tinggal dalim silinder untuk
ditekan padn langkeh kompresi. Dengan
supercharger jumiah cempuran wdora don
bahan bakar vang hizsa dimasokan pads
langkah pengisopan lebih besar atou efisiensi
volumeirisnya naik dibandingkan dengan
proses  pengisopan oleh torak pedn saat
langkah hisap. Penambahan tckanan wodara
oleh supercharger kisaran antara 1,2 — 2.2
kp'enf dupal  meningkatkan  efisiensi
volumelrik  pads  motor  bakar  karena
peningkatan kecepaian udara masuk lehih
tinggi  dimomn kecepmtan wdara ind

menvebabkan aliran turbuben poda  roomg
bakor, sehingga proses pencampuran udara
dun bahon bakar dapat lebib cepat dan lebih
baik mutunyn

L1 Tuajuan Penclitian

Tujsannyn wiamanyn aEar lenagn
mesin mampu  bekerja  secarn  maksimal
meningkatknn borsd den diya,

Adapan tujean yang hendak dicapai
dori penelitsn ini adakah ;

1. Penpujian  dan analisis  pengaruh
penggunaaan supercharger terhadap torsi
dan daya pada mesin bensin 4 lBngkah
13000 ce

2, Pengujian dan analisis  pengaruh
perubabhon penyetelan celab kotup dan
perubahan  diameter puli  supercharger
terhadap torsi den doya,

1.3, Batasan dan Ruang Lingkop

Penelitian
Dalum  penchitim  mi permasalah
dibatasi pada:

I, Penclitian honys  umiuk  mencari
perubahan  performan edgine  dengan
mengguniskan srerchanger,

2. Mesin yang disnunakan adalah  motor
bemsin 4 langkah 4 silinder 1300 ce.
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3, Rompoven  vang  digunakan  sdalah
tuerbocharger yang dimodifikasi menjadi
supervharger

4. Pengujian dilakukan pada putaran mesin
FAO0 rpm sampan 3600 rpm dengan rata
— rata putaran 400 rpm

IL TINJAUAN PUSTAKA

11. Teknologli Motor Bakar

Motor bensin termasuk ke dalam jenis
mator hakar torak. Proses pembakaran batan
bakar dan uwdara terudi i dalam silinder.
Mesin  pembakaran  dalam  (isrernal
oombstion enpires) di dalom
mekanismenya terdapat piston yang bergerak
translesl. [h dalam mekanisme ini pkan
terjadi  pembakaran antara bahan  hakar
dengran oksigen vang dinvalokan dengan alat
bamiu yaifu busi, dimana proses pombakaran
berlangsung di dalam mesm i sendin,
sehinggs gas hasil pembokaran yang terjadi
sekaligus  berfungsi sebagn  flusdn kerja,
Karena fluida terachar dibatasi oleh dinding
silinder moks  tekanon  dan  temperatur
meningkat, sehingga mendorong  pElon
berperak trimslasi {mundur), dimana prston
tersebut  dihubungkan ke pores  engkol
melilui batang  piston, Gerakon  tromslis:
piston akan menyebabkan gerak rotasi poros
engkol dan i okan bergerak  secara
kontinyu selama terjadi pembakaran pada
ruang bakar,

2.2, Prinsip Kerjn Motor Bakar

Prinsip kerja modor bakar 4 {empat}
langkah adalah sebogm berikut:

o Langkah Hisap (Siacticn Sake)

Pada longkah ini, piston bergerak
dari TMA mensuju TMB, katup hisap terbuka
sedangkan kutup buang tertutup. Akibatnya
tekaman  pada  kepala  silinder akan
bertambah,

b, Langkal Kompresi { Compression Stroke)

Sctelah  melakukon  pengision,
piston yang sudah mencapal TMB kembali
lagi berperak menuju ThA, Sewakiu pision
bergerak  keatas, katup hisp terutup dan
pode wakty yang sama kntup buang juga
teriutup, Campuran i mang pembakaran
dicompress: sampol TMA, sehinggn dengan
demikian  wisdah dinyalakan  dan cepat
terbakar,
¢ Lanpkah kerja ( ExplosionPower Siroke)

Campuran  tetbakor sangnt  cepat,
proses pembakaran meryebabkan camparan
gas akin mengembang dan memuni, dan
encrgi panas  yeng  dihasiBkan  okeh
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pembakaren dalam U bakar
menimbulkan tekanan ke segaln arah dan
tekaman  pembakaran  mendorong  pision
kebawah (TMB |, selanjutmys memutar poros
engkol melahi commecting row,
d. Langkah Pembuangan { Exfnes Stroke)
Sebelum piston bergerak kebawwah
ke (TMB), katup buang terbuka dan gas sisa
pembakaren  mengalic  keluar,  Sewakiu
piston  malai maik dari TMB, piston
mendorong gas sisa pembakaran yang masih
tertinggal kehwar melalui kamp baang dan
saliran buang ke atmosfir,

1.3, Siklas Motor Bakur

Siklus ideal wvolime kostan ind
adatah sikhes umtuk mesm oo, Siklus
volume konstan sering disebut dengan siklus
bedukan explosttar cvole) korenn  secarn
teoritis proses pembakaran tejadi sangat
cepat dan menyebabkan  penmgkatin
tekaman yang tiba-tiba. Peovalaan untuk
proses pembakarin dibantu dengan loncatan
bunga api. Nikolaus  Awgust  Oto
menggunakan  siklus inl ushek  membum
mesin sehinggs siklos ini sering digebut
dengan sikhus otte,

24, Teknologi Supercharger

Sekilas supercinrger nampak sania
dengan  mrbocharger  jiks  dilibm  dori
fungsinys  membanin memomps odar
kedalam  muang  boksr schingga  efisicnsi
volumetrik  mesin - meningkat, Dengan
mengmgkatnvae  efisicnsi volumetrik  meka
tenaga akan meningkai, tingginya kompresi
mesin miloh yomg  pamtmya akan
meningkatkan  power  sehaali  mesin

kendurnan,
“®

i woaTrg A
Gambar | Sentrifugal Supercharger (7]

Canbitugal Supsrhuegee

Perbedann vonp paling  mendssar
pada  supevelerger  dibandingkan  dengan
turbacharger iakah bentuk kentruksinvo dan
cara pengoperHsinnmys: Jika pada
lurbocharger  cwm mengoperasikannyn
adalah dengan memanfaskan tenaga doroeng
dori udars sisn pembakoran yong kehuar
melalul exshawr, maka pada spercharger
mi langsung dihubungkon ke pataran mesin,
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25 Kelebibon Mesin Superclarger

Kelebihan uiama supercharger vang
tiditk  cimiliks  oleh  wrbocharger  adalah
kemampuannya dalam meningkatikan tenaga
mesim secarn mersta hadk itu pods putarn
rendah ¢ bawah sampai pado putaran tinggi,
karers  putaran  turbin supercharger i
langsung ferhubung ke mesin,
26, Kekurangam Sapereharger

Earena komponen supercharger mi
divperasikan  langsung ke mesin,  maka
supercharger  ini o biza  menyerap  atag
mengambil setxkakova 13 dan keseluruhan
tenaga mesin sehingga bisa dikatakan bisa
boros  bahan  bakar.  Terkebih  jika
memakainya  di  putaran bawah  saja.
Sedangkon  ketika mesin swiah  meocapai
putaran atas maka lenags amn power yang
dibasilkan olch mesin - menpdi  berlipos
hingga 3 kali lipatnya: Olch karena iu
supers harger 10l sangnt cocok dipasang peia
mobil yang membutubkan kecepatan tinggi
sepertt mobil  supersport premium
Sepertinva kelemaban  ini biss  ditolerr
dengan  kemampuannyn  menghasiikan
benaga yang juga super.

L. Performa Motor Bakar

Kemampuan mesin sdalah prestosi
suatu mesin yang eral hubungannya dengan
doyn dan mesin tersebut, Beberapa hal vang
meimpengaruhi  kemampuian  mesin, antsra

i

a, =i silinder;

b Perbandimgan kompressi;

¢, Efisiensi volumetrik:

d.  Pemazukam udars don babon bakar,
. Tomi

Tekanan gas vang diambil dari
harga maksimal dan minimal adalah tekaman
ratarata. Gaya vang mendorong piston
adalah besarnyi tekanan rmto-rata dikalikan
dengan  luss  penampong  piston,  yang
dimymtakon :

F=A.Pr (2.1}

Keterungan -

F = guya yang mendosong piston (kg),
A= |ugs perampang piston {cm2),

Pr = tekanan rata-ata {kg/cnil)

Torsi odelah ukuron  kemampen
mesin untuk melakukan keria, jadi torsi
adalah swaty energr. Besaran torsi adalah
bosaran twurunan yang bisa digunakan uniok
menghitung encrgl yang  dihasilkan  dari
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benda  wang  berputar  pada porosnva
{Rahardio dan Karnoveo, 2008:08),

Torsl  poros maksimum  peds
kecepatan tertemu mengindikasikan
kemampuan untuk  mempercleh  camparan
udara dengan bahan bakar vang tinggi
masuk ke dalam  mesin, dimana posis
batang  torak tegak luus  dengan  poros
engkol. Torsl dapat dgperoleh dart hasal kak
antara gaya dengan jarak, sehingga dapat
ditulis persamaan sehagii berikui:

T=Fib (22}

Ketenugmn :

T = torsi keluaran mesin (M.m)

F = gy penyeimbang vang diberikan (W)
b = jarak kengan torsd (mp

Crambar I Geometri silinder, piston, batang
torak dam poros enghol [2]

b Duyve Motor

Daya mesin adalah besariya kerja
mesin selama wakiu terentn. Pmia motor
hakar daya yang berguna adalah dava poros,
dikarenokan poros tersebut  mengperakan
beban, Daya posos dibangkitkan obzh daya
mdikator . vang mevupsksn  doye s
pembakaran  vang  menggerakan  torak
selnnjuinyn menggerakan semun mekanisme,
prestasi MO bakar  periama-tama
tergantupgg  dan daya  wvang  dopat
ditimbulkannya. Sernakin tinggi frekuensi
putar motor makin  tmggi  doya  vang
diberikan hal ini dischablan oleh semakin
besarmya frekuensi semakin banyak langkah
ketja vang diskimi pada wakiu yang damia,
Dengan  demikimn besar days  poros iu
adalah:

Zxan

=== 2
PR 7 T (2.3)
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Dimana

] = Days mesin{ W )

] = putaran mesin { rpm p

T = torsi keluaran mesin (N.m)

Dayn motor merupakan salah sau
parameter  dalom  menentukan  perfonma
modor, Pemgertian dari daya atau tenngs itu
adalah kecepatan vang menimbulkan kerja
motor  selama wakiu dertentu. Dayva
dinyatakan dalam  kilowatt (k'W), tenaga
kisdn {ik], hovse power (hph, plerde siark
{ps), dan sehagainva.

Davae  yong  didapal  oleh motor  dapat
dibedakan menjadi dua, yaita:

11 Dave indikotor memupakan dova nwtor
secara teogils, yang belum dipengaruhi oleh
pesekan mekonik  vong terjadi di dolam
mesin maupun daya entuk mengoeraklan
alnt-alat aksesor,

2) Daya wpsaha atau daya efektif ialah vang
bergume sebagnl penggerak atin daya poros,
Untuk  lebih msdah pemalaman tentang
masmg-masing  daya,  digunokan  romas
{Rahardjo dan Karnowo, 2008: 100):

Ne= Ni- (Ng + Naj (249

Keterangan ©

Ne = Daya efektil

Mi = Daya Indikator

Mg = Kerugrinn daya gesek
Ma = Kerugian daya aksesors

Untuk menghitung  besamya  daya
pads motor 4 bangkah digunakan rumas:

P=2mnT Atan
PrEW)=2z ynfrews) & TfN.m el
1 i2.5)

Ketermngan -
P = Dy poros (kW)
M.n = putaran mesin (rpm)

T = toasi {N.mjr,

c.  Efslensi Volometrik

Efisiensi  volumetrk  {Falumenic
Efficumcy, VE) adalah perbandingan antam
volume muntun segar yang muesuk ke dolam
silinder  dengan volume  langkahnya,
Efisienst volumetrik suatu motor tidak ukan
imercapal [, tetapt hanya berkisar antara
65% sompal dengon 85%, Semakin besar
cfistensl wolumetrik akan semakin  besar
tenaga yong dibasilkan.

Semakin  banvak rmeatan odara
scgar ying masuk ke dalam silinder akan
semakin besar  pala tcksnan hasil
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pembakaranmya,  Untuk  meomgkatkan
cfisiensi terschur dapat dilakukan dengnn
cara membaniy pemasekan moslan udarn
segar  dengan  tckaman  lebih,  Apahila
pemasukan udam  segar yang masuk ke
dalam silinder dibantu dengan tekanan yang
melebib  suty  atmosfer  maka  besarmya
efisiensi volumerrik dapat mencapai 100%.
Efisiensi volumetrik sebuah mesin
{dalarn hal ini mesin piston) dapat dikatakan
sebagrai ukuran seberapa banyek udara yang
masuk ke dalam silinder’roang hakar. Sccara
teoritss basiyakioya babon bakar dan udam
wvang masuk ke dalam silinder sama dengan
volume  lamgkahnyva. Akan  telapd,
kenymtananya lebih  sadikit karens
dipengarubi okeh beberapa faktor, yaitu
I. Tekannn wdara,
2. Temperatur,
3. Pangang saluran,
4, Bentuk saluran dan
5. Sisa hasil pembakaran di dalam silinder
pusds proses yumg mendabuli,
Di bawah ini adalah runns dari
perhitungnn efisiens] volimetrik

VL=07854 xLxDam
il 1]

v =2 100% (2.6}

Keterngan:

VL = Volume Langkah

L = Lungakah Piston

D = Deameter Paton

n = Jumlah Silinder

i = Efissengi Volumetrk

Vi = Volume muatan udara segar ynng-

musuk ke dalam silinder

2.7. Dasar Teori Mekanisme Celah

Katup

Penyetelen celoh katup merupakan
saloh sty hol penting dalam  perawatan
mesin - mobil  teknologl  lama, hal
dikarenakan cglah kotup sdalah komponen
yang sangat penting dalam mengatur sistem
kerja dari mesin 4 tak, Mengacu pada
adanya penvebaran panas (pemumion), maka
pada rocker wrm don wjung  batang  katup
harus terdapst celah katup.

o Jika eelah katup terlaly sempil, osska
katup nkan membuka terlolo awal dan
menuiup dengan lambat, whinggs dapat
mengakibatkan tejadinyn =aluh
penisEpian, adau pegapin halik,

b. Jikn celnhnyn terlaly longgar, maka katup
akan membuks lerlombat dan memup
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terfaly cepal, schinggn  dapat
menimbulkan sunrs berisik dan getaran,
Pada emalisis inl menggunakan
engine stand tipe OHV (verlicad Falvel
vaily upe mesin dimans posisi katup
berada diatas silinder bleck dan carmshaft
berada  di  silmder  block, i
menggunakan batang pendorong atau
yang sering disebut pash rod, dan juga
werlve lijter, seperti gambar di hawah ini:

Ciwmbar 3 Mekansme Katup COHY [8)

1.8, Emisl Gas Buang

Emisi gus buang adalah s hasil
pembakaran bahan bakar di dalam mesin
pembakamn dalom dan mesin pembakaran
luar yang dikcluarkan melalui  sistem
pembuongan  mesin,  sedongkan  proses
pembakaran adalah  reaksi kimia  antara
oksigen di dolsm udarn dengan senvawa
hidrokarbon di dalam bahan bakar wmuk
menghasilkan tenaga, Dalam  resksi yang
sempurmi. aka  sisa hasil  pembakaran
adalah berups gas buang yang mengandung
karbondioksida  (C0:), uwap air (Ha0),
Oksigen (0] dan Nitrogen (M2} [7] Dolom
praktiknys, pembakaran yang terjadi di
dalam mesin kendarann tidok sclaln berjlan
sempumg schingea di dalam gas buang
mengandung  senyawn  berbahaya  scpert
karbon monoksida (O, hidrokarbon (HC),
Mirogen oksidn  (NOx}  don portikolng
{PM10). Di samping ity unfuk bahan baksr
yang mengondung timbal dan sulfur, hasil
pembakaran di dalam mesin kendaraan juea
okon  menghosilkon  gas  buong  vang
mengandiong  sulfur  dioksida (S0:), dan
togam berm (Fbj,

Secara umum komposisi gas buang
kendoraan  bermesin bensin dapat  dilihot
pada Gambar di bawah ini:
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HC
- NDy

— o

Gambar 4 Komposisi Gas Buang
Motor Bensin [9]

1. METODELOGE PENELITIAN

Pemelitian wi dilakukan dengan
cksperimental pada proses pemasukan udarn
pads Eangkah hizap dengan  menggunakan
stypercharger pada engine kapasitns 1300 cc
dengan variabel — variabel, yafu;

1. Variabel bebas

Sistem  pemasukan  udara  pada
engine 4K 1308 ¢ mengpunakan
supercharger dengan perubalan katup IN
0.1 mm, 0,15 mm, 0,2 mm dan katup EX 02
mim, 0,25 mm, 0.3 mm, Dengan pataran
eugine 1600 — 3600 rpm, rata — rata puEtaran
400 rpm pada perubaban pull supercharger
terhadap puli eugine 121 dan 1:2.
2, Variabel terikat

Performa pada emgine 4K 1300 cc
dengan spesifikast staindar pabrk pada swdut
pengapian 8" sehelum TMA.

3.1, Tempat dan Wako Penelitlan
Pelaksanasn penelition im dilskukan
di Rew Emgineering yung berada di JFalon
Arten Kedova Selatan Mo, 70, Jokarta Barar,
Adapun wakiu peladsansanya adalah bulan
April 2017 sampnd dengan Febroari 2008,

3.2, Prosedur Pengujinn Supercharger
a. Persiapan Pengujian

b, Proses Pengujian

. Akhir Pengujian

33, Alat dan Bahan Pengujian
Superciarger;

a. Dynometer,

b, Timnings digis,

. Feller gauge,

Toaly Box Sef.

Unit kendaraan,

Supercharger,

Puli,

W Belr

=H

Lo B
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Gambar § Monitor Chasis Dynometer

CGinmbar & Pemasangan Chases Dynometer

Gambar Fugun Supercharger Poda
Fngine

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penclitian

Hasil penelitan mi diambil dari
hasal  eksperimen  yang  dilakukan i
Laboratorium Bev Exginesring, eksperimen
inl dilakukan dengan menggunakan  mesin
OHY 1300 cc tabun 1984 dan alal yang
digumakon  dalem  eksperimen  ini  lalah
Siperchavger, Eksperimen ini dilakukan
dengan  ownggunakan alat  chossy
dymamowieter  unink  menguji | paremeter
penelitan v telah ditentukan
scbelumnyn. Parameter yang difeliti pada
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ekspermmen 1 adalah deya, torsy, dan o
cmisi gas buang demgan menguusakan ols
chassis dymammomerer,

Penelitian dilakukan dengan memperhatikan
virisbel  kootrol  yang  teloh  dibum
schelomnya, yakni femperatur oli  mesin
berkisar 100", kelembuban  udam
[armrictity) berkisar 60% - 65%, dan suhu
lingkungan yang berkisar 30",

4.2,
engnjlan Daya, Torsl dam AFR dengan
Periibakian Maiieter Puifi
Supercharger dan Celah Katap,
Penpupion days dan torsi dengan
perubahan  dmmeter  puli  sgercharger
terhadap puli crakshaft 1:1, 1:2, perubahan
celal keatup TN (010 mm, 0,15 mon, (0,20 mm,
EX 020 mm, 25 mm, 0,30 mam, pedn
putaran mesin |60 3600 rpm.
4.2.1 Pengujian Dava, Torsl dan AFR
dengnn Dinmeter puli 1:1, 1:2 Pada
Perubahan Celah Kaiup IN

8, 1ikmm dan EX b, 20mm,
L]
o X
=
5 L]
o
E 30
.
5 ——
E - —
i
WG 7000 7400 JRD0D 3300 3A0D
putsram mesin frpmj
s gy P {HP) ssieTiors T [Mm) e AFQ

Crambar § Hubungan Antara Torsi, Dava dan
AFR
Terbadap Perubahan Celah Katup [N O, L
EX 0.2mm dan Diameter Puli 1:1 pada
putaran mesin 1600-3600 rpm
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o 100
= £
wo Bl =
= < r"—h\\
e &0 5 50
8 b -]
o /-/\——v—- B —
E 30 B g Tt
s w £ 16060 P00 400 2800 3AN 3600
E 1o .; ; ' . 8 Pustaran Mesin (rpm)
o
1600 2000 2400 2800 3200 3600 wpe Dy P [HP) =e=Torsi T [Nm) =t==AF
Putaran mesin [rpm)
Gambar 11 Pengaruh Perubahan Celah
B T L T T Pre H o p——1 -] Katup [N 0,15mm don EX 0.25mm
Diamecter puli 122 Terhadap Daya, Torsi dan
AFR

Gambar @ Hubungan Antars Torsi, Daya dan
AFR
Terhadap Perubshan Celah Katup [N O, 1mm
EX 2 dan Diametes Pub 121 pada
putaran mesm §600-3600 rpm.

423 Penpujian Daye, Torsi dan AFR
dengan Diameter puli 1:1, 1:2
Pada Perubahun Célah Katup IN
0,10mm dan EX 0,20mm.

4.2.1 Fengujian Daya, Torsi dan AFR

dengan Diameter pali 1:1, 1:2 Pada E o
Ferubahun Celah Katup IN E
. 15mm dan EX 0.25mm. E wn
z
R = e
g W 3‘-'- 1600 2000 7400 2800 3700 3600
Ed Putaran Mesin (npr)
_E. 50
'E Ty i Dl B [HP) o Tors T (Mmoo AFH
g
= 1600 2000 2400 2800 3300 3600
2 Gambar 12 Pergaruh Perubohan Celah

Putaran Masin mm) Katup TN 0,20rmm dan EX 0,30mm

Diamecter puli 121 Terhadap Daya, Torsi dan
il Dy P (HP) ==issTrorst T (Nm) s AFR AFR

Crambar 10 Penganih Perubahan Celah 3
Katup [M 0,130 dan EX 0,25mm i
Dimmeter puli 1:1 Terhadap Dava, Torsi don ik
AFR. A

20

o

Daya, Torsi dan AFR

1B00  J000 2400 2800 3200 330
Putaran Mesin {rpm)

i Dy P [HP} ol Terrsi T (M) ot PR

Ceamnibar 13 Pengaruh Perubalan Celal
Katup [N 0,20mm don EX 030mm
Diiarecter puli 1:2 Terhadap Daya, Torsi dan
AFR.
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4.3 Pembabasan Hasil Penpajion Dayve, Tors

dan AFR dengan Peruhahan DNameter
Puli Supercharger dan Celah Kotup

Diari hasil pengujian engine OHV
130 oo wang meoggunakon sugerchorger
dengan celah katup IN 0,10 mm dan kamup
EX 020 mm dan dmmeter pub engine
terhadap puli superelarger 1:1
menghasilkan daya (P} maksimal 18,52 HP,
torsi 56,27 Mm dan AFR 17246, Pada
pervbahon dismeter puli 1;2 menghasilkan
dayn (P} naksimal 19,49 HP, torsi 57,84 Nm
dan AFR 18,529, Pada peagupian ini teracdi
peningkatan daya sebesar 097 HP, torsi
sebesar 1,57 Nm dun AFR sebesar 1,283

Dari hasil pengujian emgine OHV
1300 ¢c yang menggunnksn sperchorger
dengan celah katp TN 0,15 mm dan katmp
EX 025 mm dan dmmeter puli ergine
terhadnp puli suprercharger 1:1
menghosilkan doyn (F) maksimal 2521 HE,
torsi B3,46 Mm dan AFR 16206 Pada
pervbahon dinmeter pull 152 menghosilkan
daya (P} meaksimal 27,14 HP, torgi 34,30 Nm
dan AFR 17,007, Pada pengupian ini terjodi
peningkatan daya sebesar 193 HP, toesi
sebesar 1,04 Km dan AFR sehesar 0,80

Dari hasil pengujian eagine OHY
1M co wang mengpunokan supercharger
dengan celah katup IN 0,20 mm dan katup
EX 030 mm den demeter puli emgine
terhadap ks supercharger 1:1
menghnsilkan dava (P) maksimal 18,52 HP,
torsi 56,27 Nm dan AFR 17246 Pada
perubahin dinmeter puli 1:2 menghasitkan
dava (P) maksimal 19,49 HP, torsi 57,84 Nm
dan AFR 15,529, Pada pengujian ini terjacdi
peningkatan daya sebesar 387 HP, ez
sebesar 3,46 Mm dan AFR sehesar 1,01

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. Kesimpulaw

Berdasarkan hasil penelitian vang
tebah dilskwkan, moka dapat desimpulkan
sebagai berikut :
I. Supercharger  memiliki  pengaruh
terhadap forsl, daye, konsumsl bahan
bakar, dun AFR.
Variash  perubahan  diameter  puli
supercharger don perubabon celah kniup
cenderung  bespengarul pada  besaran
torsi don daya. Pade dinmeter pubi
supercharger 122 dan colah katup [N 015
mm EX 0,25 mm, torsi 84,50 HP dan
daya 27,14 kW pada putaran mesin 2000
rpm, semonkin menmgkat putnran mesin
semakin kecil nilai AFR 12,024

i
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3.2 Karan
Berdasarkan kesimpulan yang telah
disdapat, maka pemulis menyorankan
I, Dvhorapkan pads  penelition berikaloya
dapat menggunakan  uji emisi  dengan
virisi putaran mesin yang berbeda dan
dengan perlakian yvang berbeda pula, tidak
hanys  menggunokan  Supercherger agar

diperaleh hasil yang optimal,

2, Pada  penelition  selanjuinya  dapei
dilakukan dengan memberikan  variasi
perubabian sudul timing pengapian,

3. Penelitian  dalam  bidang  inovasi  dan

teknedogl peningkst duya don torsi masih
dapat  dkembangksn secara luas, oleh
karena itu alat Superchorger yang akon
digunakan perbu diperhatilan dengan baik,
Hal terschan dilakukan gunn mendapnikan
performa mesin yang lehih baik dan harus
rarmah lingkungan  mamun fidek
miengakaikan fungsi utama dari
komponen-komponen vang  teleh  ada
dalam ssatu kendasaan,
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